
 

 

 

 

 

 

Link Katalog Pameran , I Made Bendi Yudha dalam Pameran 

Megarupa 2021, yang diselenggarakan oleh:  

Dinas Kebudayaan Prov. Bali 2021 

https://www.instagram.com/p/CVXoJ

PcD497/?utm_medium=share_sheet 

  

https://www.instagram.com/p/CVXoJPcD497/?utm_medium=share_sheet
https://www.instagram.com/p/CVXoJPcD497/?utm_medium=share_sheet


 

 

  

  



  



  



  



 

 

 

 

 

 

  



  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



ABSTRAK PENCIPTAAN 

Wana Cita Karang Awak 

Ketidakpastian-Keserbamungkinan, Kreativitas-Inovasi Penciptaan Seni 

 

Oleh: I Made Bendi Yudha 

Email: bendiyudhaimade@gmail.com 

 

Kalpataru memiliki arti khusus dalam mitologi masyarakat Indonesia. Ia dianggap sebagai 

pohon kehidupan, karena kerimbunan dan keteduhannya menjadi tempat berlindung berbagai 

jenis satwa,. Eratnya pohon ini dengan nilai-nilai tradisi masyarakat Indonesia, setidaknya 

terlihat pada banyaknya relief Kalpataru menghiasi dinding sejumlah candi di Indonesia. 

Kalpataru dianggap juga sebagai pohon ajaib yang fungsinya sebagai saksi perkawinan atau 

kematian, mati dalam hal ini diartikan sebagai gugur status kegadisannya atau gugur status 

jejakanya karena keduanya sudah diikat dalam satu perkawinan dan sudah meningkat 

kedewasaannya. Kalpataru dalam kaitannya dengan ritual perkawinan pada tradissi Jawa  juga 

disebut dengan Kembang Mayang, Megar Mayang atau Gagar Mayang masing-masing 

mengandung makna yang dalam. Maksudnya adalah suami istri itu wajib mengusahakan papan 

perlindungan dan tempat yang menyenangkan di dalam membina rumah tangga. 

 Kalpataru atau pohon Keben yang yang diyakini sebagai pohon kehidupan, 

keberadaannya saat ini sudah sangat langka, fenomena ini adalah merupakan salah satu contoh 

terjadinya degradasi moral akibat kecerobohan sikap prilaku manusia yang tidak lagi peduli 

dengan kelestarian alam (makrokosmos-mikrokosmos), salah satunya adalah membudidayakan 

Kalpataru yang menyimpan begitu banyak misteri dan nilai-nilai filosofis serta 

kemanfaatannya bagi kehidupan semesta. Hal ini terjadi karena cara berpikir manusia millenial 

yang semakin teknologis pragmatis, mengedepankan kemajuan di bidang materi secara linier 

untuk kenikmatan duniawi semata, sehingga nilai-nilai spiritual yang relevan dan masih 

bemberikan kemanfaatan yang utuh bagi kesemestaannya, nampaknya menjadi semakin 

ditinggalkan karena  terlena mengejar nilai-nilai progresifitas virtual yang semu.  

Fenomena ini penting  diwacanakan ke dalam bahasa visual, lewat abstraksi bentuk, maupun 

simbolisasi, serta melalui metafor yang bersumber dari moment estetik, kemudian 

dikomunikasikan agar setiap insan secara bersama-sama tetap memiliki kesadaran dan 

tanggung jawab untuk tetap menjaga ekosistem alam ini, serta selalu dijadikan pedoman 

hidup sehingga kelestariannya tetap terjaga dan terpelihara secara berkelanjutan. 

Penemuan ide menggunakan metode Hawkins; Eksploration, untuk menemukan inspirasi dan 

gagasan baru yang melahiirkan abstaksi bentuk, metafor dan simbol yang kreatif, kemudian 

melakukan berbagai Experimentation serta improvisation pengolahan material dan teknik, 

sehingga eksekusi perwujudan karya  (forming) dapat menghadirkan  identitas karya, atau 

“authenticity of the art Work”, sebagai representasi  dan interpretasi terhadap nilai-nilai 

kesemestaan alam. 

Kata Kunci: Wana Cita Karang Awak,Kreativitas-Inovasi dan Penciptaan Seni  
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Nama: Drs. I Made Bendi Yudha, M.Sn 

Tempat/tanggal Lahir: Denpasar, 25 Desember 1961 

Pekerjaan: Pegawai Negeri Sipil/ Dosen Pengajar Seni Rupa di Institut Seni Indonesia 

Denpasar 

Alamat: Jln. Ratna, Gang Teratai No. 10 B Denpasar 

Telp.(0361) 241235, Mobile: 081338719701, 081337125856, 081246661450. 

 

Pengalaman Pameran: 

- Pameran ber-Skala Nasional:  Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Surakarta, Malang- 

  Surabaya, Denpasar. 

- Pameran ber-Skala Internasional: Malaysia, Singapura, Thailand, Philippina, Museum 

  Setagaya, Tokyo-Jepang, Okinawa-Jepang, Perth-Australia, Montecarlo-Prancis, China, 

  Amerika Serikat  
Pengalaman Sebagai Juri: 

- Sebagai Juri Mewarnai Tingkat; TK, SD. 

- Sebagai juri Melukis Wayang Klasik Bali dalam Pesta Kesenian Bali, Tingkat; SD 

dan SMP 

- Sebagai Juri Melukis Modern dalam Pesta Kesenian Bali (PKB) Tingkat; SD, SMP 

dan SMA 

- Sebagai Juri Cerita Bergambar Tingkat SD, dalam FLS2N tingkat Kecamatan/Kota 

- Sebagai Juri Lomba Bali Grafi Tingkat Kecamatan/Kota  

- Sebagai Juri Bali Grafi Tingkat Provinsi Bali dalam acara Bulan Bahasa Bali dan 

Pesta Kesenian Bali 

  



 

Pengalaman Sebagai Instruktur Pelatihan/Workshop: 

- Memberikan Pelatihan/Workshop Seni Lukis Wayang Klasik Bali di Thailand 

- Memberikan Pelatihan/Workshop Seni Lukis Wayang Klasik Bali di Cina-Bejing 

- Memberikan Pelatihan/Workshop Seni Lukis Wayang Klasik Bali di Dinas 

Kebudayaan Kota Denpasar 

- Memberikan Pelatihan/Workshop Seni Lukis Modern di Museum Lee Mayeur- Sanur 

Denpasar Bali 

- Memberikan Pelatihan/Workshop Seni Lukis Modern di Museum Bali- Denpasar Bali 

- Memberikan Pelatihan/Workshop Seni Lukis Modern di Kampung /Banjar Suci  

Denpasar Bali 

- Memberikan Pelatihan/Workshop Seni Lukis Wayang Klasik Bali untuk Tenaga 

Kepegawaian Timor Leste, Timor-Timur 

- Memberikan Pelatihan/Workshop Seni Lukis Wayang Klasik Bali untuk mahasiswa 

Asing/Dharma Siswa ISI Denpasar 

- Memberikan Pelatihan/Workshop Seni Lukis Wayang Klasik Bali untuk Mahasiswa 

Asing yang mengambil Short Course di ISI Denpasar 

-  

Piagam Penghargaan:  

- Tahun 1981-1982, memperoleh penghargaan karya “Sketsa dan Seni LukisTerbaik” dari 

   Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Tahun 1981 sampai dengan. 1982 

- Tahun 1986 Memperoleh Penghargaan sebagai peserta The Fourth ASEAN Youth Painting 

   Workshop and Exhibition dari Wakil Presiden dan merangkap Menteri Luar  

  Negeri Philippine; Hon Salvador H. Laurel  

- Tahun 1990 memperoleh penghargaan“ Bali Art award “ dari Pemerintah Provinsi Bali 

- Tahun 1991 memperoleh penghargaan sebagai peserta Pameran Kebudayaan Indonesia di 

   Amerika Serikat (KIAS) dari Prof. Dr. Mochtar Kusuma-Atmaja 

- Tahun 2008, Memperoleh Piagam Tanda Kehormatan “Satyalancana Karya Satya 10 

   Tahun ” Oleh Presiden Republik Indonesia, Dr. H., Susilo Bambang Yudhoyono 

- Tahun 2009, memperoleh penghargaan Kerti Budaya dari Pemerintah Kota Denpasar 

 - Tahun 2019, Memperoleh Penghargaan Dharma Kusuma dari Pemerintah Provinsi Bali 

- Tahun 2019, Memperoleh Piagam Tanda Kehormatan “Satyalancana Karya Satya 20 

   Tahun ” Oleh Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Judul Karya: “Ruang Virtual di Antara Vibrasi Suci Kalpataru” 

Bahan: Akrilik  pada Kertas 

Tahun: 2021 

Ukuran: 92 Cm X 86 Cm 

Deskripsi Karya  

Sebagai mahluk Tuhan, manusia  tidak bisa lepas dari eksistensi maupun esensi dari 

Alam itu sendiri, namun ketika super ego menyelimuti jiwanya, dia tenggelam dalam gelapnya 

materi, dan menjelma menunjukkan karakter tamak dan rakus pada dirinya. 

Kalpataru memiliki arti khusus dalam mitologi masyarakat Indonesia sebagai pohon 

ajaib (pohon kehidupan), yang menyimpan banyak misteri dan nilai filosofis serta 

kemanfaatannya masih relevan bagi semesta, Namun demikian, di era millennial ini  nilai luhur 

tersebut semakin ditinggalkan karena  terlena mengejar nilai-nilai progresifitas virtual yang 

semu.  

 

 

  



PIAGAM PENGHARGAAN 

PAMERAN BALI MEGARUPA III/2021 

 


